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MOTTO 
Jadilah kamu manusia yang pada kelahiranmu semua orang tertawa bahagia, 
tetapi hanya kamu sendiri yang menangis; dan pada kematianmu semua orang 
menangis sedih, tetapi hanya kamu sendiri yang tersenyum.
(Mahatma Gandhi)
Iam nothing but here iam.
(Tat Twan Ashi)
than the other
(Sir Arthur Connan Doyle)
Ibarat seperti rumah yang hancur, permasalahan utama bukanlah terletak pada 
pondasi rumah tersebut melainkan pada struktur tanah yang didiami. Layaknya 
sebuah kecerdasan hakiki, tidak dapat dilihat dari benar tidaknya sistem yang 
ada, namun terletak pada benar tidaknya paradigma kamu melihatnya. Karena 
paradigma adalah filosofi dasar dari kehidupan.
(Penulis)
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ABSTRAK
Rizki Puspita Widia Putri, E0009296. 2013. ANALISIS UNSUR SPIONASE 
MELALUI PEMBATASAN ANTARA FUNGSI PELAPORAN PEJABAT 
DIPLOMATIK DENGAN KEGIATAN SPIONASE BERDASARKAN 
KONVENSI WINA 1961 (Studi Kasus Persona Non Grata Empat Pejabat 
Diplomatik Suriah di Jerman). Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret.
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan pembatasan antara fungsi 
pelaporan pejabat diplomatik dengan kegiatan spionase berdasarkan Konvensi Wina 
1961 dan menganalisis pemenuhan unsur spionase dalam kasus persona non grata
empat pejabat diplomatik Suriah di Jerman. Penelitian ini merupakan penelitian 
normatif yang bersifat preskriptif dan terapan. Bahan hukum yang digunakan adalah 
Konvensi Wina 1961 dan didukung dengan buku, hasil penelitian dan jurnal yang 
relevan. Teknik pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini adalah cara studi 
pustaka dan studi dokumen dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan 
(statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Teknik analisis 
dalam penulisan ini menggunakan metode silogisme dengan pola pikir deduktif yang 
berpangkal pada prinsip-prinsip dasar, yaitu Konvensi Wina 1961 sebagai perjanjian 
internasional, dan premis minor pada kasus persona non grata empat diplomat Suriah 
di Jerman. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dihasilkan: Pertama, bahwa 
secara eksplisit pengaturan pembatasan antara fungsi pelaporan pejabat diplomatik 
dengan kegiatan spionase tidak secara tegas diatur dalam Konvensi Wina 1961
sehingga dengan melalui interpretasi perjanjian internasional dan kebiasaan 
internasional, dihasilkan dua kriteria pembatas yaitu materi pelaporan dan metode 
atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan informasi. Kedua, berdasarkan 
interpretasi perjanjian internasional dan kebiasaan internasional terhadap Konvensi 
Wina 1961, maka kasus persona non grata empat diplomat Suriah di Jerman telah 
memenuhi unsur-unsur spionase.
Kata kunci : Fungsi Pelaporan Pejabat Diplomatik, Spionase dan Persona Non Grata.
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ABSTRACT
Rizki Puspita Widia Putri, E0009296. 2013. AN ANALYSIS ON ESPIONAGE 
ELEMENT THROUGH THE RESTRICTION BETWEEN DIPLOMATIC 
OFF
BASED ON VIENNA CONVENTION OF 1961 (A Case Study of Persona Non 
Grata on Four Syrian Diplomatic Officials in Germany). Faculty of Law of 
Sebelas Maret University. 
This research aimed to describe the restriction between diplomatic 
1961 and to analyze the fulfillment of espionage element in persona non grata 
case of four Syrian diplomatic officials in Germany. This study was a normative 
research that was prescriptive and applied in nature. The material used is the law 
of the Convention of Vienna of 1961 and supported with a books, research results 
and relevant journals. Techniques of collecting law materials used in this research
were library study and document study with statute and conceptual approaches. 
Technique of analyzing data used was syllogism method with deductive mindset 
departing from basic principles, Vienna Convention of 1961 as international 
agreement and minor premise in persona non grata case of four Syrian diplomat 
in Germany. 
Considering the result of research and discussion, the following conclusion 
could be drawn. Firstly, explicitly the regulation of restriction between diplomatic 
on and espionage activity was not included firmly in 
Vienna Convention of 1961 so that through interpretative to international 
covenant and international habit bringing about two restricting criteria: 
reporting material and method or the way used to collect information. Secondly, 
based on the international treaty interpretation and international Customs 
Convention of Vienna of 1961, persona non grata of four diplomats Syria in 
Germany has fulfilled the elements of espionage.
Keywords: Reporting Function of Diplomatic Official, Espionage and Persona 
Non Grata.
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